





5.1 Kesimpulan  
Penelitian ini memiliki tujuan untuk membuktikan pengaruh kinerja 
lingkungan, Corporate social Responsibility, Kualitas laba dan kepemilikan 
manajerial terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia 2017-2019. Metode yang digunakan dalam pemilihan 
sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria sampel yang sudah 
ditentukan sebelumnya oleh penulis sehingga jumlah akhir sampel setelah data di 
outlier pada penelitian ini adalah sebanyak 121 sampel perusahaan. Penelitian ini 
menggunakan data sekunder yang berasal dari laporan keuangan dan laporan 
tahunan perusahaan manufaktur di BEI 2017-2019 serta surat keputusan mentri 
lingkungan hidup dan kehutanan mengenai hasil penilaian peringkat kinerja 
perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup. Berdasarkan hasil uji statistik 
yang telah dilakukan maka dapat dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis 
sebagai berikut: 
1. Kinerja lingkungan berpengaruh terhadap nilai perusahaan, karena 
perusahaan yang memiliki tingkat PROPER yang tinggi akan menaikkan  
nilai perusahaan baik dimata masyarakat ataupun investor. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat PROPER yang dimiliki 
perusahaan tersebut maka semakin tinggi pula nilai perusahaan yang dimiliki. 
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Adanya pemeringkatan PROPER ini menggambarkan bahwa perusahaan 
yang mendapat peringkat rendah  memiliki pengelolaan lingkungan 
perusahaan yang belum tepat dan tidak sesuai dengan persyaratan dari 
kementrian lingkungan hidup dan kehutanan, sehingga sangat mempengaruhi 
nilai perusahaan yang mana para stakeholder akan menilai bahwa perusahaan 
ini kurang dapat memperhatikan lingkungannya akibatnya gambaran 
perusahaan pun  akan dinilai buruk dimata masyarakat. Begitu pula, peringkat 
PROPER yamg tinggi akan sangat mempengaruhi nilai perusahaan karena 
perusahaan dinilai mampu mengelola lingkungan lebih dari persyaratan 
ketentuan dari kementrian lingkungan hidup dan kehutanan sehingga 
gambaran perusahaan baik dimata masyarakat dalam sistem pengelolaan 
lingkungan, pemanfaatan sumber daya yang sudah tepat dan  memiliki 
tanggung jawab sosial yang baik dalam lingkungan.  
2. Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Perusahaan yang mengungkapkan item CSR yang semakin banyak akan  
dinilai memiliki tanggung jawab sosial yang baik dimata masyarakat ataupun 
investor. Perusahaan yang banyak mengungkapkan CSR artinya perusahaan 
tersebut memiliki perhatian baik dalam bidang ekonomi, lingkungan, social 
masyarakat, hak asasi manusia ataupun produk yang mereka tawarkan. 
Dengan adanya tanggung jawab sosial perusahaan atau CSR ini maka 
semakin banyak item CSR yang diungkapkan akan semakin tinggi pula nilai 
perusahaan tersebut. Artinya bahwa gambaran perusahaan atau citra 
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perusahaan itu memiliki nilai tambah dimata masyarakat baik didalam 
maupun diluar perusahaan.  
3. Kualitas laba tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, karena perusahaan 
yang mengalami kerugian ataupun keuntungan tidak menjamin bahwa 
perusahaan tersebut memiliki kualitas laba yang baik atau buruk sehingga 
kenaikan ataupun penurunan nilai perusahaan tidak dipengaruhi oleh kualitas 
laba melainkan dari faktor lain. Berdasarkan pembahasan Bab IV, nilai 
perusahaan justru mengalami kenaikan ditiap tahunnya hal ini 
mengindikasikan bahwa besar kecilnya kualitas laba yang diperoleh dari 
perbandingan antara jumlah arus kas operasi dengan laba sebelum bunga dan 
pajak tidak menentukan tinggi atau rendahnya  nilai perusahaan. Apabila 
dalam tahun tertentu perusahaan memiliki kualitas laba yang rendah atau 
bernilai negative maka dapat dikatakan perusahaan tersebut sedang 
mengalami kerugian. Namun, perusahaan yang jujur mengungkapkan kondisi 
perusahaan yang sedang mengalami kerugian ini bukan berarti memiliki 
kualitas laba yang jelek atau tidak baik hanya saja dalam tahun tersebut 
perusahaan sedang mengalami kerugian. Perusahaan yang mengungkapkan 
kondisi perusahaan tersebut pastinya akan memperbaiki kinerjanya ditahun 
kedepan.  
4. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan , karena 
ada atau tidak adanya kepemilikan saham yang dimiliki direktur atau 
komisaris  tidak dapat mempengaruhi naik turunnya nilai perusahaan. Hal ini 
menunjukkan bahwa besar kecilnya jumlah kepemilikan saham yang dimiliki 
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oleh pihak manajemen tidak mampu mempengaruhi naik turunnya nilai 
perusahaan. Berdasarkan analisis statistik deskritif menjelaskan bahwa 
terdapat 69 sampel perusahaan yang memiliki nilai minimum 0,00 artinya 
bahwa dari 121 sampel perusahaan sebagian perusahaan tersebut tidak 
memiliki saham manajerial sama sekali. Perusahaan yang tidak memiliki 
saham kepemilikan manajerial ini menggambarkan bahwa perusahaan 
tersebut tidak berfokus pada presentase saham manajemen dalam 
meningkatkan nilai perusahaan. Walaupun pihak manajemen tersebut 
memiliki presentase kepemilikan saham yang kecil ataupun tidak memiliki 
saham sama sekali , pihak manajemen akan tetap memperhatikan kinerja 
perusahaan dan akan bertanggung jawab pada setiap tugas dan jabatan yang 
mereka terima. Pihak manajemen baik direktur maupun komisaris perusahaan 
akan terus berusaha menjaga dan mempertahankan nama baik perusahaan 
atau image perusahaan dimata pihak stakeholder tanpa memiliki saham 
perusahaan sekalipun 
5.2 Keterbatasan penelitian 
Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan masih jauh dari kata 
sempurna sehingga penelitian ini masih banyak kekurangan dan masih banyak 
kendala dalam penelitian ini. Adapun kendala-kendala yang dihadapi pada 
penelitian ini adalah data yang diujikan berdistribusi tidak normal, mengalami 
autokorelasi, dan sebagian variabel tidak terbebas dari heteroskedastisitas.  
 
117 
5.3 Saran  
Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini , maka diharapkan untuk 
penelitian selanjutnya: 
1. Nilai R square (R²) yang relative kecil sehingga diharapkan untuk 
penelitian selanjutnya menambah variabel independen selain kinerja 
lingkungan, corporate social responsibility, kualitas laba dan kepemilikan 
manajerial yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan, seperti 
kepemilikan institusional, dewan komisaris dependen, dewan direksi, 
sustainability report, enterprise risk management, profitabilitas, kebijakan 
deviden, keputusan investasi  dll. 
2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan objek penelitian yang digunakan 
diambil dari sektor selain manufaktur sehingga hasil penelitian tidak hanya 
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